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Penelitian ini membahas tentang kasus pernikahan anak yang terjadi dalam budaya lokal di Indonesiayang
ditinjau berdasarkan konsep perlindungan anak dari disiplin Ilmu Kesegjahteraan Sosial. Konsep
perlindungan anak yang dimaksud meliputi kerangka asesmen untuk <em>child safeguarding and promoting
welfare</em> serta mengulas tentang kebijakan yang berhubungan dengan pernikahan anak. Penelitian
dilakukan dengan metode penulisan <em>context review</em> dan tahapan tinjauan pustaka. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh tingginya kasus pernikahan anak di Indonesia dari tahun ke tahun. Beberapa wilayah di
Indonesia dengan kasus pernikahan anak yang tinggi memiliki unsur budaya yang melanggengkan praktik
pernikahan anak. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa terdapat budaya lokal
di Indonesiayang mendukung terjadinya pernikahan anak, seperti ketentuan pernikahan adat Kaharingan,
nilai Urang Banjar, tradisi uang panai, kebiasaan kawin paksa, dan budaya merarig. Penelitian
menyimpulkan bahwa budaya yang dianut oleh suatu komunitas atau kelompok masyarakat seolah
‘mengatur’ cara berpikir seseorang dan bagaimana mereka mengambil keputusan, terutama dalam kasus
pernikahan anak. Demi menjagatradisi budaya dan namabaik keluarga, anak dapat terjebak dalam praktik
pernikahan anak yang dapat membahayakan kesejahteraan dan perlindungan kehidupan mereka sebagal
anak. Urgens dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana budaya pernikahan
anak menempatkan anak pada posisi yang rentan dan berbahaya serta memberikan penjelasan bagaimana
unsur kebudayaan tertentu dapat menimbulkan masalah yang berpotensi membahayakan kehidupan anak.
This study discusses cases of child marriage that occur in local culture in Indonesiawhich are reviewed
based on the concept of child protection from the discipline of Social Welfare Studies. The concept of child
protection in question includes an assessment framework for child safeguarding and promoting welfare as
well asreviewing policies related to child marriage. The research was conducted using a context review
writing method and the literature review stage. This research is motivated by the high number of cases of
child marriage in Indonesia from year to year. Some areas in Indonesia with high cases of child marriage
have cultural elements that perpetuate the practice of child marriage. Thisis evidenced by the results of
research which revealsthat thereisalocal culture in Indonesia that supports child marriage, such asthe
provisions of the <em>Kaharingan</em> traditional marriage, the <em>Urang Banjar</em> value, the
tradition of <em>uang panai</em>, the habit of forced marriage, and the <em>merarig</em> culture. The
research concludes that the culture adopted by a community or group of people seemsto 'regulate’ a person's
way of thinking and how they make decisions, especially in the case of child marriage. To maintain cultural
traditions and the good name of the family, children can be trapped in child marriage practices that can
endanger their welfare and the protection of their lives as children. The urgency of carrying out this research
isto reveal how the culture of child marriage places children in avulnerable and dangerous position and
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provide an explanation of how certain cultural elements can cause problems that have the potential to
endanger children'slives.



